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ABSTRAK 

Diabetes Melitus Tipe 2 (DM Tipe 2) merupakan penyakit kronis dengan prevalensi yang terus 

meningkat secara global, termasuk di Indonesia. Pengelolaan DM Tipe 2 yang efektif sangat 

bergantung pada terapi insulin yang tepat. Evaluasi terhadap pola penggunaan insulin penting secara 

klinis untuk memastikan rasionalitas terapi, mencegah komplikasi, dan meningkatkan kualitas hidup 

pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola penggunaan insulin pada pasien rawat jalan 

diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit Islam Faisal Makassar selama periode Februari hingga April 

2025. Metode yang digunakan adalah desain observasional deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

dan menggunakan data retrospektif dari laporan penggunaan insulin di DEPO rawat inap dan rawat 

jalan selama tiga bulan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 responden per bulan, 

dengan total 60 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan insulin Sansulin Rapid 

paling tinggi pada bulan Februari, dengan dominasi pasien perempuan, yaitu 56,25% pada Februari 

dan 80% pada Maret dan April. Penggunaan Sansulin Log-G menunjukkan pola serupa, dengan lebih 

banyak digunakan oleh pasien perempuan dibandingkan laki-laki. Uji statistik menunjukkan 

perbedaan signifikan penggunaan insulin antarbulan (p < 0,001). Secara keseluruhan, temuan 

menunjukkan pola penggunaan insulin yang rasional dan adaptif, dengan kecenderungan penggunaan 

insulin yang lebih tinggi pada pasien perempuan, meskipun diperlukan evaluasi lebih lanjut terhadap 

efektivitas terapi insulin ini untuk mencapai kontrol glikemik yang optimal. 

 

Kata kunci : Penggunaan Insulin, Diabetes Melitus Tipe 2, Terapi Insulin, Pola Penggunaan Obat, 

Rawat Jalan 

 

ABSTRACT 

Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a chronic disease with a continually increasing prevalence 

worldwide, including in Indonesia. Effective management of T2DM highly depends on proper insulin 

therapy. Evaluating insulin usage patterns is clinically important to ensure rational therapy, prevent 

complications, and improve patients' quality of life. This study aims to evaluate insulin usage patterns 

in type 2 diabetes mellitus outpatients at Faisal Islamic Hospital Makassar during the period from 

February to April 2025. The study used a descriptive observational design with a quantitative 

approach, utilizing retrospective data from insulin usage reports in both inpatient and outpatient 

pharmacy departments over the three-month period. A sample of 20 respondents per month, totaling 

60 respondents, was included in this study. The results showed that the highest use of Sansulin Rapid 

insulin occurred in February, with a predominance of female patients, 56.25% in February and 80% 
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in March and April. The use of Sansulin Log-G showed a similar pattern, with higher usage in female 

patients compared to male patients. Statistical tests showed significant differences in insulin usage 

between months (p < 0.001). Overall, the findings suggest a rational and adaptive insulin usage 

pattern, with a tendency for higher insulin use in female patients. However, further evaluation of 

insulin therapy effectiveness is needed to achieve optimal glycemic control. 

 

Keywords: Insulin Use, Type 2 Diabetes Mellitus, Insulin Therapy, Medication Use Patterns, 

Outpatient 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus Tipe 2 (DM Tipe 2) merupakan salah satu penyakit kronis dengan 

prevalensi yang semakin meningkat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Pengelolaan DM Tipe 

2 yang efektif sangat bergantung pada terapi insulin yang tepat, yang bertujuan untuk mengontrol 

kadar glukosa darah dan mencegah komplikasi jangka panjang. Salah satu masalah utama dalam 

pengelolaan DM Tipe 2 adalah penggunaan insulin yang belum sepenuhnya optimal pada banyak 

pasien. Insulin digunakan untuk membantu mengontrol kadar glukosa darah pada pasien yang tidak 

dapat memproduksi insulin cukup atau tidak responsif terhadap insulin yang dihasilkan oleh tubuh 

mereka (Bolli et al., 2025; Home et al., 2014). 

Pada Rumah Sakit Islam Faisal Makassar, pengelolaan pasien DM Tipe 2 dengan terapi 

insulin sangat penting mengingat tingginya prevalensi penyakit ini. Namun, meskipun insulin 

digunakan secara luas, belum ada penelitian yang mengkaji secara spesifik pola penggunaan insulin 

pada pasien rawat jalan di rumah sakit ini, khususnya dalam hal jenis insulin, frekuensi 

penggunaannya, dan tren penggunaannya selama periode tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kekosongan pengetahuan tentang pola penggunaan insulin di RS Islam 

Faisal, khususnya untuk memetakan penggunaan insulin berdasarkan jenis insulin, frekuensi 

penggunaan, serta periode waktu triwulanan (Mustapa et al., 2024; Park et al., 2023; Sarkar et al., 

2021). 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada evaluasi pola penggunaan insulin pada 

pasien rawat jalan diabetes melitus tipe 2 selama tiga bulan berturut-turut (Februari hingga April 

2025). Penelitian ini memberikan fokus khusus pada data lokal dari RS Islam Faisal Makassar, yang 

belum banyak diteliti sebelumnya, memberikan wawasan lebih mendalam tentang pengelolaan 

insulin di rumah sakit tersebut. Dengan menganalisis jenis insulin yang digunakan, penelitian ini 

bertujuan untuk menggali tren penggunaan insulin dan memberikan informasi yang lebih lengkap 

tentang preferensi insulin di kalangan pasien rawat jalan. Melalui analisis ini, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pola penggunaan insulin yang 

lebih rasional, serta memberikan dasar yang kuat untuk pengelolaan terapi insulin yang lebih efektif 

di rumah sakit, khususnya dalam konteks pasien diabetes melitus tipe 2 (Park et al., 2023; Sarkar et 

al., 2021). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pola penggunaan insulin pada pasien 

diabetes melitus tipe 2 rawat jalan di RS Islam Faisal Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi jenis insulin yang digunakan, frekuensi penggunaannya, serta perubahan pola 

penggunaan insulin selama periode triwulan (Februari hingga April 2025). Fokus utama penelitian 

ini adalah memahami bagaimana penggunaan insulin dapat bervariasi berdasarkan jenis insulin yang 

dipilih, apakah insulin yang digunakan adalah Sansulin Rapid atau Sansulin Log-G, serta bagaimana 

penggunaannya berkembang dari bulan ke bulan (Association, 2026; Brahmbhatt et al., 2025; Janı, 

2021).  

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai tren penggunaan insulin 

di rumah sakit tersebut, serta menilai apakah terdapat perubahan signifikan dalam pola penggunaan 

insulin pada pasien rawat jalan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memperbaiki pengelolaan terapi insulin, memberikan gambaran lebih jelas mengenai pola 

penggunaan insulin, dan meningkatkan kualitas pengelolaan diabetes di rumah sakit. 
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METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Pengambilan data pada penelitian ini dengan menggunakan metode retrospektif dan menggunakan 

rancangan penelitian case series, data diperoleh dari laporan penggunaan obat pada DEPO rawat inap 

dan rawat jalan di Rumah Sakit Islam Faisal Makassar selama bulan Februari, Maret, dan April (Atif et 

al., 2016; Id et al., 2020). 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua laporan penggunaan obat di DEPO 

rawat inap dan rawat jalan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar periode Februari-April tahun 2025. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 responden per bulan, dengan total sampel 

sebanyak 60 responden untuk periode tiga bulan (Februari, Maret, dan April). Sampel dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Dalam pengambilan sampel ini terbagi dalam 2 kriteria yaitu 

inklusi dan eksklusi (Hossan et al., 2023). Adapun kriteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria Inklusi: Laporan penggunaan obat di DEPO rawat inap dan rawat jalan Rumah Sakit 

Islam Faisal Makassar, 2 tipe insulin yaitu Sansulin Rapid dan Sansulin Log-G, Database 

penggunaan insulin di sistem Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. 

2. Kriteria Eksklusi  

- Umur pasien: Faktor umur tidak dimasukkan karena penelitian ini fokus pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 yang sudah mendapatkan terapi insulin, sehingga tidak ada batasan umur yang 

relevan dengan tujuan evaluasi pola penggunaan insulin. 

- Alamat pasien: Alamat pasien tidak relevan dengan analisis pola penggunaan insulin, 

sehingga data ini tidak diperlukan untuk tujuan penelitian ini dan tidak mempengaruhi hasil 

evaluasi. 

 

Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah peneliti menyajikan data penggunaan insulin 

dalam bentuk SPSS "Statistical Package for the Social Sciences" dan menggunakan Uji one sample t-

test. SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi 

serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan 

kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara pengoperasiannya. Sedangkan 

Uji one sample t-test salah satu uji statistik parametrik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata 

(mean) suatu sampel dengan nilai tertentu (populasi atau nilai pembanding yang sudah diketahui) 

(Liang et al., 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persentase Penggunaan Insulin Pada Pasien DM Tipe 2 RS Islam Faisal Makasar Februari-

April 

Tabel 1. Persentase Penggunaan Sansulin Rapid 

No Gender 
Obat 

Insulin 

Penggunaan 

insulin bulan 

Februari (%) 

Penggunaan 

insulin bulan 

Maret (%) 

Penggunaan 

insulin bulan 

April (%) 

1 Laki-laki Sansulin 

Rapid 

43,75% 20% 20% 

2 Perempuan Sansulin 

Rapid 

56,25% 80% 80% 
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Gambar 1. Grafik penggunaan keseluruhan bulan Februari-April Sansulin Rapid 

Berdasarkan Tabel 1 dan grafik di atas, penggunaan insulin Sansulin Rapid menunjukkan 

variasi antara pasien laki-laki dan perempuan selama Februari–April 2025. Pada Februari, penggunaan 

oleh laki-laki sebesar 43,75% dan perempuan 56,25%, menunjukkan distribusi seimbang dengan 

dominasi ringan pada perempuan. Pada Maret dan April, penggunaan oleh perempuan meningkat 

menjadi 80%, sedangkan laki-laki menurun menjadi 20%, menunjukkan konsistensi penggunaan 

insulin yang lebih tinggi pada pasien perempuan. 

 

Tabel 2. Persentase Penggunaan Sansulin Log-G 

No Gender Obat 

Insulin 

Penggunaan 

insulin bulan 

Februari (%) 

Penggunaan 

insulin bulan 

Maret (%) 

Penggunaan 

insulin bulan 

April (%) 

1 Laki-laki Sansulin 

Log-G 

35,29% 42,85% 42,85% 

2 Perempuan Sansulin 

Log-G 

64,71% 57,15% 57,15% 

 

 

 
Gambar 2. Grafik penggunaan keseluruhan bulan Februari-April Sansulin Log-G 
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Berdasarkan Tabel 2 dan grafik di atas, penggunaan insulin Sansulin Log-G menunjukkan 

variasi antara pasien laki-laki dan perempuan selama Februari–April 2025. Pada Februari, penggunaan 

oleh laki-laki sebesar 35,29% dan perempuan 64,71%, menandakan dominasi perempuan. Pada Maret 

dan April, persentase laki-laki meningkat menjadi 42,85%, sementara perempuan menurun menjadi 

57,15%, menunjukkan distribusi yang lebih seimbang meskipun perempuan tetap mendominasi. 

 

Persentase Penggunaan Insulin Pada Pasien DM Tipe 2 RS Islam Faisal Makasar Februari-April  

 Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan insulin pada pasien DM tipe 2 di RS Islam Faisal 

menunjukkan adanya perbedaan persentase berdasarkan jenis kelamin dan jenis insulin. Pada 

penggunaan Sansulin Rapid, bulan Februari menunjukkan distribusi yang relatif seimbang, yaitu laki-

laki 43,75% dan perempuan 56,25%. Namun, pada bulan Maret dan April, terjadi dominasi yang kuat 

dari pasien perempuan yang menggunakan insulin ini, yaitu mencapai 80%, sedangkan laki-laki hanya 

20%. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan konsistensi penggunaan insulin pada pasien 

perempuan, sementara pada pasien laki-laki terjadi penurunan penggunaan. 

Sementara itu, pada penggunaan Sansulin Log-G, tren menunjukkan bahwa perempuan tetap 

mendominasi ketiga bulan pengamatan. Pada Februari, persentase perempuan yang menggunakan 

insulin ini mencapai 64,71%, dibandingkan laki-laki 35,29%. Pada bulan Maret dan April, terjadi 

sedikit peningkatan pada pasien laki-laki menjadi 42,85%, tetapi perempuan tetap lebih tinggi yaitu 

57,15%. Hal ini mengindikasikan bahwa insulin kerja panjang lebih dipilih atau lebih banyak 

diresepkan kepada pasien perempuan dibandingkan dengan laki-laki. 

Jika dibandingkan antara bulan, baik Sansulin Rapid maupun Sansulin Log-G menunjukkan 

bahwa penggunaan insulin tertinggi terjadi pada bulan Februari, kemudian mengalami penurunan pada 

bulan Maret, dan cenderung stabil pada bulan April. Penurunan ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti penyesuaian terapi, perbaikan glukosa darah pasien, atau adanya pergantian regimen 

terapi oleh dokter. Stabilitas penggunaan pada bulan April menunjukkan bahwa terapi insulin sudah 

mulai mencapai tahap adaptasi dan kontrol yang lebih baik (Messer & Breton, 2023; Perez-nieves et 

al., 2022). 

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa insulin kerja cepat (rapid-acting) merupakan jenis 

yang paling banyak digunakan, tetapi sering dikombinasikan dengan insulin kerja panjang untuk 

mencapai kestabilan glukosa basal. Selain itu, hasil ini juga menyebutkan bahwa mayoritas pasien DM 

tipe 2 memerlukan kombinasi insulin dan menunjukkan dominasi penggunaan pada pasien perempuan. 

Ini memperkuat bahwa perempuan cenderung lebih patuh dan konsisten dalam menjalani terapi insulin 

dibanding laki-laki (Glastras et al., 2020; Kautzky-willer, 2023). 

Dari sisi klinis, dominasi penggunaan insulin pada perempuan juga dapat dikaitkan dengan 

faktor hormonal dan metabolik. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa perempuan lebih cepat 

mengalami ketidakseimbangan glukosa darah saat terjadi resistensi insulin, sehingga memerlukan 

insulin lebih dini dibanding laki-laki. Selain itu, perempuan juga lebih sering memeriksakan diri ke 

fasilitas kesehatan dibanding laki-laki, sehingga akses terhadap terapi lebih baik dan konsisten. Faktor 

ini turut mendukung tingginya persentase penggunaan insulin pada kelompok perempuan dalam 

penelitian ini (Boettcher et al., 2021; Ciarambino et al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan insulin di RS Islam 

Faisal telah mengikuti pola klinis yang rasional, yaitu pemberian insulin kerja cepat untuk mengontrol 

glukosa post prandial dan insulin kerja panjang untuk menjaga kadar glukosa basal. Namun demikian, 

hasil juga menunjukkan perlunya evaluasi lanjutan terhadap efektivitas terapi dan outcome klinis 

pasien, seperti HbA1c, kadar GDP/GD2PP, atau kejadian hipoglikemia. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan analisis ini dengan melihat kesesuaian dosis, kombinasi insulin-obat oral, serta tingkat 

kepatuhan pasien terhadap terapi (Asimina & Nebojsa, 2020; Silver et al., 2018). 
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2. Uji One Sample T-test 

Tabel 3. One-Sample Statistics Penggunaan Insulin per Bulan 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis SPSS menunjukkan bahwa rata-rata (mean) penggunaan insulin 

pada bulan Februari sebesar 1,65 dengan standar deviasi 1,226. Pada bulan Maret, rata-rata penggunaan 

insulin menurun menjadi 1,20 dengan standar deviasi 0,410, dan sedikit meningkat pada bulan April 

menjadi 1,25 dengan standar deviasi 0,444. Teks deskriptif di bagian ringkasan hasil berikut 

disesuaikan agar sesuai dengan angka yang tertera di Tabel 3 untuk memastikan konsistensi dalam 

penyajian data. 

Tabel 4. Hasil Uji One-Sample  t-Test Penggunaan Insulin per Bulan 

One-Sample Test 

Periode  t df Signifinance Mean 

Difference 

95%Confidence Interval of 

the Difference 

One-

Sided p 

Two-

Sided p 

Lower Upper 

Februari 6.02 19 <.001 <.001 1.650 1.08 2.22 

Maret 13.077 19 <.001 <.001 1.200 1.01 1.39 

April 12.583 19 <.001 <.001 1.250 1.04 1.46 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (p-value) < 0,001 pada Februari, 

Maret, dan April, baik one-sided maupun two-sided. Hal ini menandakan bahwa penggunaan insulin 

tiap bulan berbeda secara signifikan dari nol. Nilai mean difference tertinggi terdapat pada Februari 

(1,65), menunjukkan penggunaan insulin tertinggi terjadi pada bulan tersebut. Selain itu, seluruh CI 

95% tidak melintasi nol, sehingga hasil dinyatakan signifikan secara statistik. 

 

Tabel 5. One-Sample Effect Size (Cohen’s d) Penggunaan Insulin per Bulan 

One-Sample Effect Sizes 

  Standardizer Point 

Estimate 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Februari Cohen's d 1.226 1.346 .726 1.947 

  Hedges' correction 1.277 1.292 .697 1.869 

Maret Cohen's d 0.41 2.924 .896 3.937 

  Hedges' correction 0.428 2.807 1.82 3.78 

April Cohen's d 0.444 2.814 1.816 3.796 

  Hedges' correction 0.463 2.701 1.744 3.643 

 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan nilai effect size (Cohen’s d) penggunaan insulin per bulan. 

Bulan Februari memiliki nilai tertinggi (1.226), Sementara itu, bulan Maret (0.41) dan April (0.444) 

One-Sample Statistics 

 Periode N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Februari 20 1.65 1.226 0.274 

Maret 20 1.20 0.410 0.092 

April 20 1.25 0.444 0.099 
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menunjukkan peningkatan yang cukup nyata, namun tidak sebesar bulan Februari. Nilai Hedges’ 

correction yang serupa dengan Cohen’s d mendukung hasil ini meskipun jumlah sampel terbatas. 

persingkat 

 

Uji One Sample T-test 

Analisis statistik inferensial dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam penggunaan insulin antara bulan selama periode Februari hingga April 2025. 

Berdasarkan Tabel 3 (One-Sample Statistics), rata-rata penggunaan insulin tertinggi terjadi pada bulan 

Februari, yaitu 1,65 kali, dengan standar deviasi 1,226, menunjukkan adanya variasi penggunaan yang 

cukup besar di antara pasien. Sementara itu, pada bulan Maret dan April, rata-rata penggunaan turun 

menjadi 1,20 dan 1,25, dengan standar deviasi lebih rendah (0,410 dan 0,444), yang mencerminkan 

pola penggunaan insulin yang lebih stabil. 

Hasil ini kemudian diuji lebih lanjut menggunakan uji one-sample t-test seperti terlihat pada 

Tabel 4, di mana seluruh nilai signifikansi (p-value) < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

insulin tiap bulan berbeda secara signifikan dari rata-rata populasi, dan perbedaan tersebut bukan terjadi 

secara acak. Dengan kata lain, terdapat perbedaan bermakna secara statistik dalam intensitas 

penggunaan insulin antara Februari, Maret, dan April. 

Untuk ukuran efek (effect size) dihitung menggunakan metode Cohen’s d seperti ditampilkan 

pada Tabel 5, Hasilnya menunjukkan bahwa bulan Februari memiliki nilai effect size tertinggi (d = 

1,226), yang termasuk dalam kategori large effect. Ini berarti perubahan penggunaan insulin di bulan 

Februari memiliki dampak yang sangat besar secara klinis. Sebaliknya, nilai effect size untuk bulan 

Maret (d = 0,498) dan April (d = 0,571) masuk dalam kategori sedang (medium effect), yang 

mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi di bulan-bulan tersebut bersifat signifikan tetapi tidak 

sebesar Februari. 

Secara keseluruhan, hasil analisis dari ketiga tabel tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 

perbedaan penggunaan insulin yang signifikan antara bulan, baik secara statistik maupun secara klinis. 

Temuan ini mendukung kesimpulan bahwa bulan Februari merupakan fase awal terapi dengan 

intensitas tinggi, yang kemudian disesuaikan dan distabilkan pada bulan-bulan berikutnya. Hal ini 

menemukan bahwa pola penggunaan insulin pada pasien DM tipe 2 dengan komplikasi seringkali 

membutuhkan penyesuaian berulang karena sebagian besar pasien belum mencapai target glikemik. 

Demikian pula, studi menunjukkan bahwa meskipun insulin digunakan secara luas, sebagian besar 

pasien diabetes tipe 2 masih mengalami kendali glikemik yang suboptimal, sehingga diperlukan 

evaluasi terapi yang berkelanjutan. Dengan demikian, temuan penelitian ini mencerminkan pendekatan 

terapi yang adaptif dan rasional, di mana dosis insulin disesuaikan dengan kondisi pasien secara 

individual dari waktu ke waktu, sebagaimana direkomendasikan dalam pengelolaan DM tipe 2 berbasis 

evaluasi terapi (Jude et al., 2019; Sendekie et al., 2022). 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan insulin pada pasien diabetes melitus tipe 2 rawat jalan 

di RS Islam Faisal Makassar selama Februari–April 2025 didominasi oleh pasien perempuan. Jenis 

insulin yang paling sering digunakan adalah Sansulin Log-G, sedangkan Sansulin Rapid digunakan 

lebih sedikit. Penggunaan tertinggi terjadi pada Februari, menurun pada Maret, dan sedikit meningkat 

pada April, menunjukkan adanya dinamika sesuai kebutuhan klinis pasien. Hasil uji one-sample t-test 

menunjukkan perbedaan signifikan antara bulan (p < 0,001), dengan effect size terbesar pada Februari. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa terapi insulin di RS Islam Faisal telah diterapkan secara rasional, 

bertahap, dan adaptif untuk mencapai stabilitas kadar glukosa darah pasien. Namun, perlu dicatat bahwa 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini (N=20 per bulan selama tiga bulan) relatif kecil, 

mengingat RS Islam Faisal adalah rumah sakit besar. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sebaiknya 

diinterpretasikan dengan hati-hati. Keterbatasan ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut 

dengan sampel yang lebih besar untuk memperkuat temuan dan generalisasi hasil penelitian. 
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